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Aparatur Pengelola Barang
Harus Paham Teknis

TANDA PESERTA. Asisten Il Setda Kubu Raya, H Odang Prasetyo mewakili
Bupati Kubu Raya, Muda Mahendrawan menyerahkan tanda peserta
seminar di Gardenia Resort Kubu Raya. syamsul rifin/RK.
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KUBU RAYA-RK. Pemerintah
Kubu Raya melaksanakan Semi-
nar Sensus Barang Milik Daerah
di Gardenia Resort Kubu Raya.
Dengan mengusung tema ‘Den-
gan Sensus Kita Tingkatkan Tata
Kelola Barang Milik Daerah’ yang
dibuka oleh Asisten II Setda Kubu
Raya, H Odang Prasetyo.

“Saya mengharapkan melalui
seminar tersebut dapat menam-
bah wawasan dan pemahaman
bersama terhadap tata kelola
barang milik daerah yang baik.
Sesuai dengan peraturan perun-
dang-undangan yang berlaku,”
ujar Asisten IT Setda Kubu Raya, H
Odang Prasetyo. -

Menurutnya, aset atau barang
milik daerah merupakan sumber
daya ekonomi milik daerah yang

han lainnya yang sah, baikyang
bergerak maupun yang tidak
bergerak ataupun satuan tertentu
yang dapat dinilai, dihitung dan

* diukur.

“Saya berharap kepada seluruh |
aparatur pengelola barang milik
daerah di lingkungan Pemerin-

- tah Kubu Raya dapat memahami

teknis pengelolaan barang milik
daerah. Serta kepada pengguna,
pengurus dan penyimpan barang
dapat memahami norma dan
standar dalam pengelolaan dan
pengadministrasian barang dae-
rah. Secara tertib, efisien, efektif,
transparan dan akuntabel. Sesuai
dengan peraturan dan perun-
dang-undangan yang berlaku,’
harapnya.

Odang berpendapat, tugas

mempunyai peran dan fungsi_._.dan tanggungjawab pengelola

yang strategis bagi pemerintah
daerah. Dalam meningkatkan
pelayanan publik kepada ma-
syarakat. ;

~ “Untuk itu, aset yang dikelola
dan ditata dengan baik dapat
menjadi potensi sumber pembi-
ayaan pelaksanaan fungsi-fungsi
pemerintah daerah serta dapat
pula meningkatkan pendapatan®
asli daerah dalam jumlah yang -
signifikan. Akan tetapi jika tidak
dikelola dengan baik dan benar -
akan menjadi beban biaya pemer-
intah. Karena sebagian dari aset
membutuhkan biaya perawatan
atau pemeliharaan dan juga turun
nilainya seiring dengan berjalan-
nya waktu,” tegasnya.

Tak hanya itu, Odang men-
egaskan, aset merupakan semua
barang yang dibeli atau diperoleh
atas beban APBD atau perole-

barang milik daerah sangat berat.
Oleh sebab itu, pengelolaan pada
setiap tahap/proses adminis-
trasinya harus dapat dipertang-
gungjawabkan. Hal tersebut akan
dapat meminimalisir kesalahan
yang berdampak negatif terhadap
upaya pemerintah. Dalam menin-
gkatkan dan mempertahankan
opini atas laporan keuangan dari
BPK.

“Dalam rangka menjamin
terlaksananya tertib administrasi
dan tertib pengelolaan barang
milik daerah. Yakni barang yang
dibeli atau diperoleh atas beban
anggaran pendapatan dan belanja
daerah serta perolehan lainnya
yang sah, sehingga diperlukan .
adanya kesamaan persepsi dari
segenap unsur terkait dalam pen-

.gelolaan aset daerah,” tegasnya. -
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